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Abstrak 
Berada jauh dari pusat pemeritahan dan turut dibatasinya jumlah personil keamanan di Aceh, 
menyebabkan Aceh sangat rentan terhadap masuknya aksi terorisme. Dalam berbagai komunitas 
keagamaan maupun kemasyarakatan, sejatinya rakyat Aceh memiliki peranan yang penting 
terhadap persebaran jaringan terorisme di Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektifitas strategi penanganan terorisme dengan melibatkan sistem pertahanan rakyat. 
Penelitian disusun menggunakan metode kualitatif explanatory dengan deskripsi yang rinci dan 
lugas. Data diperoleh melalui data sekunder dari hasil penelitian terdahulu maupun media-media 
yang kredibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pertahanan Rakyat secara efektif 
dapat dijalankan, karena sejalan dengan sistem pertahanan nasional yakni sistem pertahanan dan 
keamanan rakyat semesta. Komunitas-komunitas masyarakat di Aceh secara tidak langsung 
mampu mengisi kekosongan ruang pengawasan yang tidak dapat dijalankan oleh aparat penegak 
hukum. Kuatnya pengaruh budaya islam di Aceh dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyadaran 
masyarakat akan bahayanya isu radikalisme yang mengarah kedalam isu terorisme. 
Kata Kunci: terorisme, penanganan terorisme, pertahanan. 
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Nanggroe .Aceh .Darussalam 
.(Provinsi .Aceh) .secara .geografis 
.memiliki .posisi .yang .strategis .sebagai 
.salah .satu .kawasan .terdepan .Indonesia 
.(Alkhalidi .et .al., .2020). .Aceh .merupakan 
.daerah .yang .kaya .akan .sumberdaya 
.alam .seperti .tambang .dan .hasil 
.perkebunan .seperti .kopi .(Susanti .dan 
.Fahlevi, .2016). .Selain .potensi .yang 
.dimilikinya, .Aceh .juga .dapat .menjadi 
.area .yang .perlu .diwaspadai .mengingat 
.letaknya .yang .jauh .dari .pusat 
.pemerintahan .(Tiawardana, .2018). 
Terletak .dibagian .terdepan, .Aceh 
.dapat .memberikan .peluang .bagi .para 
.teroris .dalam .melakukan .hubungan 
.dengan .jaringan .internasionalnya. 
.Sesuai .dengan .perjanjian .Memorandum 
.of .Understanding .(MoU) .Helsinki, .jumlah 
.aparat .keamanan .di .Aceh .dibatasi .hingga 
.saat .ini. .Dimana .Polisi .hanya .berjumlah 
.9.200 .orang .dan .TNI .berjumlah .14.000 
.(Hidayati, .2018). 
Adanya .pembatasan .jumlah 
.personil .dapat .membuat .ruang 
.pergerakan .teroris .di .Aceh .menjadi .lebih 
.leluasa. .Oleh .karena .itu, .keamanan .di 
.Aceh .perlu .ditingkatkan .terutama 
.mengenai .strategi .Counter .Terrorism 
.(Putri .et .al., .2015). 
Mengacu .pada .berbagai .persoalan 
.diatas .menjadi .latar .belakang .ditulisnya 
.artikel .ini. .Adapun .tujuan .dari .penulisan 
.artikel .ini .adalah .sebagai .bahan 
.pertimbangan .bagi .para .pemangku 
.kebijakan .melalui .persepsi .akademisi. 
.Sehingga .diharapkan .artikel .ini .akan 
.menjadi .salah .satu .rujukan .bagi 
.terciptanya .strategi .terbaik .bagi 
.pencegahan .aksi .terorisme .di .daerah-
daerah .dengan .resiko .tinggi .seperti 
.Aceh. 
Artikel .ini .ditulis .dengan .mengacu 
.pada .beberapa .landasan .teori 
.diantaranya .teori .tentang .Efektifitas 
.dimana .dapat .dilakukan .penilaian 
.sehubungan .dengan .potensi 
.keberhasilan .suatu .kelompok .dan 
.organisasi .(Istiqomah, .2015). .Semakin 
.besar .potensi .keberhasilannya .diatas 
.standart, .maka .mereka .dinilai .semakin 
.efektif .(Wifalin, .2016). 
Artikel .ini .juga .dilengkapi .dengan 
.teori .Strategi .dimana .merupakan 
.konsep .berpikir .dalam .merumuskan 
.suatu .tujuan .dengan .memaksimalkan 
.penggunaan .sumber .daya .atau 
.komponen .yang .dimiliki .serta 
.menentukan .cara .atau .mekanisme .yang 
.akan .digunakan .(Darmadi, .2019). .Teori 
.strategi .memiliki .tiga .komponen .dasar 
.yakni .Means, .Ends .dan .Ways .(MEW) 
.(Shankar .dan .Bolton, .2004). 
 .Terorisme .sejatinya .merupakan 
.kegiatan .yang .merugikan .dan 
.meresahkan .masyarakat .(Sarwono, 
.2012). .Masyarakat .sangat .rentan 
.terhadap .pengaruh .isu-isu .terorisme 
.(BNPT, .2019), .namun .masyarakat 
.memiliki .andil .yang .besar .untuk 
.mencegah .tersebarnya .isu .terorisme 
.dan .menjadi .tameng .pertahanan .efektif 
.selain .aparat .penegak .hukum. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan ayang adilakukan adalam 
apenelitian aini amenggunakan apendekatan 
asecara akualitatif aexplanatory. aPenelitian 
abertujuan auntuk amelakukan aeksplorasi 
adan apemahaman aterhadap adata-data 
asecara alebih adetail adan amendalam 
a(Sofyan, a2019). aSedangkan adesain ayang 
adigunakan adalam apenelitian aini a dalah 
amenggunakan astudi akasus, ariset asejarah 
adan anaratif. 
Metode adeskriptif amerupakan 
apenelitian ayang adilakukan auntuk 
amengetahui asesuatu ahal asecara 
amendalam adan adianalisis adari aberbagai 
asudut apandang asecara adeskriptif 
a(Sholikhah, a2016). aDalam apenyampaian 
ainformasi adilakukan asecara aexplanatory 
ayakni amenjelaskan asecara arinci 
amengenai aberbagai ahal aterkait 
aPenanganan aTerorisme adi aAceh. 
Data ayang adiperoleh aberasal adari 
adata asekunder adari aberbagai asumber 
ayang arelevan aseperti abuku-buku 
aterorisme, apenelitian-penelitian adan 
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asumber apemberitaan adengan alembaga 
ayang akredibel. aData akemudian adianalisis 
amenggunakan a nalisis aSWOT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tumbuh asuburnya aterorisme adi 
aIndonesia atergantung apada awilayah 
amana aia atumbuh adan aberkembang. aJika 
asuatu ajaringan ateroris ahidup adi a“tanah 
agersang”, amaka aterorisme asulit 
amenemukan atempat. aSebaliknya ajika  
ahidup adilahan ayang asubur amaka a kan 
acepat aberkembang a(Price, a2019). aLadang 
asubur atersebut amenurut  aHendropriyono 
a(2009) a dalah amasyakarat ayang 
adicemari aoleh apaham afundamentalisme 
aekstrim a tau aradikalisme akeagamaan. 
Paikah a(2019) amengatakan abahwa 
aterorisme asebagai asalah asatu a ktor anon-
negara adapat amemberikan ayang acukup 
asignifikan adan adapat amempengaruhi 
anegara adalam aruang alingkup adomestik 
amaupun ainternasional. aAsiyah aet a l., 
a(2020) amenambahkan, a ktor aini adapat 
amuncul adan aberkembang adimanapun, 
ayang ajuga adidorong adengan a rus 
aglobalisasi ayang abegitu acepat adan 
abergerak asecara alintas abatas anegara. 
 
Tabel 1. Lima Kelompok Dengan Serangan 
Teror Terbanyak Sepanjang 1977-2018 














Sumber: Global Terrorism Database diakses pada 
19 November 2020 
 
Banyak asekali a ksi ateror ayang 
amengatas anamakan aorganisasi adengan 
abendera aIslam. aLebih adari a40 atahun 
aterakhir abahkan akasus ateror abanyak 
adipelopori aoleh aGAM ayang abermarkas adi 
aAceh. aUrgensi apenguatan adalam aupaya 
apemberantasan a ksi aterorisme adi aAceh 
amutlak aditingkatkan. aTeror abukan ahanya 
adilakukan asecara asporadis.  aNamun adapat 
adibentuk amelalui adoktrin-doktrin 
aradikalisme ayang adapat adimanfaatkan 
amelalui akomunitas-komunitas atertentu 
ayang aberada adi adalam amasyarakat. 
Majelis aPermusyawaratan aUlama 
a(MPU) aAceh abahkan atelah amengeluarkan 
afatwa abahwa amelakukan ateror a dalah 
aharam adan aperbuatannya atermasuk 
adosa abesar a(Handoko, a2019). aYang 
adimaksud adengan aterorisme amenurut 
aMPU aAceh a dalah apaham a tau aideologi 
ayang amembenarkan apengrusakan, 
amenimbulkan aketakutan adalam 
amasyarakat, adilakukan adengan a lasan 
ayang atidak abenar dan adengan atujuan ayang 
abertentangan adengan asyariat aIslam. 
Alius a(2019) amenyatakan abahwa 
aterorisme a dalah a ncaman anyata adan 
a ktif ayang adihadapi aoleh abangsa 
aIndonesia asaat aini. aOleh akarenanya 
adiperlukan apenanganan ayang aserius, 
akomprehensif, adan aberkelanjutan 
akarena ayang a kan adihadapi atidak ahanya 
a ksi aterornya atetapi ajuga aideologi. 
Berakhirnya akonflik abersenjata 
a ntara aGerakan aAceh aMerdeka a(GAM) 
adengan aPemerintah apusat, asejumlah 
akombatan aGAM asejatinya atelah 
akehilangan apekerjaan.  aPerlu adiketahui 
bahwa amereka amemiliki askill adalam 
abidang aperang adan aterror aserta arata-rata 
aumur amereka amasih asangat aenergik. 
aKarena aitu ajika asituasi akondisi aAceh atidak 
adapat adipertahankan, abukan atidak 
amungkin apara asisa-sisa apasukan aGAM 
atersebut a kan adimanfaatkan aoleh aorang-
orang ayang amemiliki akepentingan 
a(Maulidananda adan aAyundasari, 2020). 
Sebuah aperistiwa atertangkapnya 
asejumlah aorang ayang adiduga ateroris adi 
aAceh apada aFebruari a2010. aGerakan 
aseparatis ayang atersebut adiduga ajuga 
amerupakan aperpanjangan atangan adari 
ajaringan ateroris aGAM ayang amerupakan 
asalah asatu akelompok ayang adiduga 
amemiliki ahubungan a“marginal” adengan 
ajaringan ateroris aAl-Qaeda a(BBC, a2010).  
aKemudian apada atahun a2012 asebuah 





aorganisasi a ktivis amuda ameneliti 
a ktivitas agereja adi aBanda aAceh. 
aDitemukan asetidaknya asebanyak a15 adata 
aberupa agereja aternyata aberstatus ilegal. 
Selama asepuluh atahun aterakhir 
abahkan amasih abanyak asekali aditemukan 
akasus ateror ayang adiindikasi amasih 
aberhubungan adengan ajaringan aGAM. 
aPadahal akonflik apeperangan adi aAceh 
atelah adipastikan apemerintah aberakhir 
apada a2005 alalu. aNamun, akasus-kasus 
apemberontakan akini ajustru amasih adapat 
aterendus akembali. aSeperti ayang adi akutip 
aCNN aIndonesia a(2016), apada a2010 apagi 
adi aCiamis atelah aditangkap  aAmir aseorang 
aJama'ah aAnshorut aTauhid aAbu aBakar 
aBaasyir. aAbu aBakar aBa'asyir adiduga 
aterlibat adalam apelatihan amiliter adi aAceh. 
Berikut amerupakan adata ayang 
adihimpun aoleh aCNN a(2016) ayang 
amenunjukkan apersebaran asebaran 
amantan anarapidana adi aAceh abeserta 
ajaringannya adikawasan aSumatera: 
 
 
Gambar 1 Sebaran Mantan Narapidana 
Terorisme Beserta Jaringannya di Kawasan 
Sumatera 
Sumber: CNN Indonesia (2016) 
 
Terorisme adapat amenjadi asebuah 
adoktrin ayang adapat aditularkan akepada 
amasyarakat ayang alain. aSelayaknya 
awabah, amantan anarapida ateroris atidak 
ajarang amenjadi ainti apenyebaran adoktrin 
aterorisme adi aberbagai akawasan. 
aMenurut aDiana a(2020), asepanjang atahun 
a2019-2020 abahkan atercatat asetidaknya 
a5 akasus apenangkapan aterduga ateroris adi 
awilayah aSumatera aUtara ayang 
adiperkirakan ajaringan ateroris ayang 
aberbasis adi aAceh. a 
Dalam aupaya apenanganan ayang 
adilakukan aoleh aBNPT amenggunakan adua 
astrategi ayakni apertama, akontra 
aradikalisasi ayang aberupa aupaya 
apenanaman anilai-nilai ake-Indonesiaan 
aserta anilai-nilai anon-kekerasan. aStrategi 
akedua a dalah aderadikalisasi.  aBidang 
aderadikalisasi aditujukan apada akelompok 
asimpatisan, apendukung, ainti adan amilitan 
ayang adilakukan abaik adi adalam amaupun adi 
aluar alapas. 
Rizal a(2019) ajuga amenyatakan 
adalam atulisannya abahwa aBNPT apada 
abeberapa atahun aterakhir atelah 
amerumuskan apula a danya 
apembentukan aforum apencegahan 
ajaringan ateroris adi a3 aprovinsi atermasuk 
aAceh. aLangkah atersebut aberupa 
apembentukan aForum aKoordinasi 
aPencegahan aTerorisme a(FKPT) adi 
aProvinsi aNusa aTenggara aBarat, aAceh, adan 
aJawa aBarat. aDi aAceh aulama a dalah 
amerupakan asumber ainspirasi adan 
asumber aenergi auntuk akuat atidaknya 
asuatu agerakan ayang a kan amuncul. a 
Namun amenurut aFahreza a(2020) 
adinilai aterdapat akelemahan aterhadap 
apembentukan aFKPT apada amasing-
masing aprovinsi asebagaimana ayang 
aterjadi adi aprovinsi aNusa aTenggara aBarat 
aterletak apada akurang arapinya akoordinasi 
a ntar astakeholders, adan apola apikir 
amasyarakat ayang amasih adipengaruhi 
akedaerahan. a 
Sedangkan adi aAceh, akelemahan 
apenerapan aprogram aFKPT amenurut 
aHidayati a(2018) aterletak apada 
abanyaknya atokoh a gama ayang 
acenderung amenolak aradikalisme adan 
apemahaman atentang aterorisme. aJawa 
aBarat amemiliki akelemahan alain akarena 
aberasal adari abanyak akalangan, amaka 
amasih a da aperbedaan apandangan 
amengenai a danya aFKPT adari apeserta 
ayang aberasal adari a nggota amasyarakat 
adan atidak asemua aunsur amengutamakan 
aperan a ktif. 
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Untuk aitu, aperlu adirumuskan 
akembali abagaimana astrategi aterbaik 
adalam arangka apencegahan adan 
apenanganan aterorisme adi aAceh. aSolusi 
akonkrit adalam aupaya atersebut a dalah 
adengan amembentuk aSistem aPertahanan 
aRakyat. aSistem apertahanan adan 
akeamanan arakyat asemesta 
a(Sishankamrata) amerupakan astartegi 
apertahanan aterbaik ahingga asaat aini ayang 
adimiliki aoleh apemerintah aIndonesia. 
Pemerintah aharus aterus 
amewaspadai apergerakan ateroris ayang 
a da adi apelosok anegeri. aDengan 
amengoptimalkan aperan amasyarakat 
adaerah a kan abanyak asekali amembantu 
aperan a parat apenegak ahukum adalam 
apemberantasan a ksi aterorisme ahingga  
akeakarnya. aSelain asebagai a gen-agen 
apengawas adi asetiap apelosok, asistem 
apertahanan arakyat ajuga adapat amenjadi 
atameng amasuknya aideologi ayang adapat 
amerujuk apada a jakan a ksi aterorisme adi 
apelosok-pelosok. 
 
Analisa SWOT Terhadap Strategi 
Penanganan Terorisme Melalui 
Sistem Pertahanan Rakyat 
Strengths 
Mengenai aStrengths a tau akekuatan, 
asistem apertahanan aberbasis amasyarakat 
asangat adiperlukan. aMengingat asistem 
apertahanan adan akeamanan arakyat 
asemesta a(sishankamrata) amerupakan 
asistem apertahanan anasional ayang 
aterbaik. a 
Mayoritas amasyarakat aAceh ayang 
amerupakan aumat muslim amemiliki 
akomunitas adan apengaruh ayang akuat. 
aKomunitas amuslim aini asangat aberpotensi 
asebagai apencegahan amasuknya 
aterorisme ayang amayoritas amenyangkut 
apautkan akepada aisu aislam. a 
Komunitas-komunitas amuslim adi 
adesa-desa adi aAceh adapat adigunakan 
asebagai asarana apemantauan a pabila a da 
aindikasi amasuknya aisu-isu aterorisme adi 
aAceh. aKomunitas-komunitas amuslim aini 
asecara atidak alangsung amampu amengisi 
akekosongan aruang apengawasan ayang 
atidak adapat adijalankan aoleh a parat 
apenegak ahukum. aKuatnya apengaruh 
abudaya aislam adi aAceh adapat 
adimanfaatkan asebagai asarana 
apenyadaran amasyarakat a kan 
abahayanya aisu aradikalisme ayang 
amengarah akedalam aisu aterorisme. a 
Terdapat abeberapa ahal ayang abisa 
adilakukan aoleh akomunitas-komunitas 
amuslim adi aAceh adalam arangka 
amenangkal apengaruh apaham adan a jaran 
aradikal ayakni adengan amenanamkan ajiwa 
anasionalisme adan akecintaan aterhadap 
aNKRI, aperkaya awawasan akeagamaan 
ayang amoderat, aterbuka adan atoleran, aserta 
amenebarkan akeyakinan amasyarakat 
adengan aselalu awaspada aterhadap 
aprovokasi, ahasutan adan apola arekruitmen 
ateroris abaik adi alingkungan amasyarakat 
amaupun adunia amaya. 
Weaknesses 
Banyaknya akomunitas amasyarakat 
adan aluasnya awilayah adi aAceh aturut 
amenjadi asisi alemah adari aterlaksananya 
asistem apertahanan arakyat aini. aPasalnya, 
aimplementasi adari asistem apertahanan 
arakyat amemerlukan a danya apelatihan 
akader-kader asecara amerata. a 
Selain aitu ajuga apastinya aturut 
adiperlukan a danya amonitoring a tau 
apengawasan aterhadap akeberlangsungan 
apelaksanaannya a gar asistem apertahanan 
adalam arangka acounter aterrorism aini 
adapat adicapai asesuai aharapan. 
 
Opportunities 
Opportunities a tau apeluang adalam 
apembentukan asistem apertahanan arakyat 
adi aAceh amemberikan apeluang abagi 
amasyarakat auntuk aterlibat alangsung 
adalam apengawasan adan apencegahan 
amasuknya aisu-isu a tau apergerakan 
aterorisme adi aAceh. a 
Sistem apertahanan aini adapat 
abekerja asama adengan apemerintah adalam 
ahal aini a dalah aBNPT ayang anantinya adapat 
amemberdayakan akemampuan 
amasyarakat auntuk amelakukan asistem 
adeteksi adini amunculnya akemungkinan 
a ksi aterorisme adi adaerah. 





BNPT ayang atelah amemberikan 
afasilitas adengan amembentuk aorganisasi-
organisasi apengawasan adi atiap adaerah 
atentu amenjadi apeluang abagi asemua aunsur 
amasyarakat auntuk aberpartisipasi a ktif 
adengan amemberikan apandangan 
amaupun ainformasi. aTentunya apeluang 
a kan amenjadi abaik ajika adilakukan 
akoordinasi adan akerjasama adengan atiap 
aunsur ayang aterlibat. 
 
Threats 
Threats a tau a ncaman adalam 
apembentukan asistem apertahanan arakyat 
adi aAceh atidak alain adapat apula 
ameningkatnya akecenderungan 
amenguatnya aisu aradikalisme adi adalam 
akomunitas atersebut. a aSeperti a danya 
amantan anarapidana ateroris ayang 
aberpotensi akembali amenjadi ateroris adan 
a danya apropaganda amelalui abuku, 
amajalah, ainternet adan alain asebagainya. a 
Radikalisme amenjadi a ncaman 
anyata abagi aseluruh akomponen 
amasyarakat atermasuk adalam aSistem 
aPertahanan aRakyat aini. aDi asisi alain,a dapat 
meningkatkan tumbuh akembangnya 
akelompok ateroris ayang atidak adisadari 
aditengah amasyarakat aterutama adi adalam 
alingkungan asosial. 
Melalui aperan atokoh amasyarakat adi 
alingkungan amasyarakat adalam 
amenciptakan aruang akondusif abagi 
aterciptanya abudaya aperdamaian adi 
akalangan agenerasi amuda. aSelain aperan 
ayang adilakukan asecara ainstitusional 
amelalui akelembagaan apendidikan, 
akeluarga adan alingkungan amasyarakat, 
agenerasi amuda ajuga adituntut 
amempunyai aimunitas adan adaya atangkal 
ayang akuat adalam amenghadapi apengaruh 
adan a jakan aradikal aterorisme. 
Keterlibatan akomunitas 
amasyarakat aterutama alingkungan 
alembaga apendidikan, akeluarga adan 
alingkungan amasyarakat aserta agenerasi 
amuda aitu asendiri adalam amencegah 
aterorisme amenjadi asangat apenting. 
aKarena aitulah adibutuhkan aketerlibatan 
aseluruh akomponen amasyarakat adalam 
amemerangi aterorisme ademi 
akeberlangsungan akehidupan abangsa adan 




Terorisme amerupakan atindakan 
akriminal ayang asangat asulit adiberantas. 
aProses apencegahan adan apenanganan 
aharus adilakukan adengan atepat ajika aingin 
amemberantas aTerorisme ahingga ake 
a karnya. aSolusi akonkrit adalam aupaya 
atersebut a dalah adengan amembentuk 
aSistem aPertahanan aRakyat. aRakyat ayang 
amerasakan adampak asecara alangsung 
aterhadap a ksi aterorisme, adan arakyat apula 
ayag amemiliki aperan aterbaik abagi 
aterputusnya arantai aterorisme adi aAceh 
abahkan adi aIndonesia. aDapat adikatakan 
abahwa amata adan atelinga arakyat a dalah 
asumberdaya aterkuat ayang atidak a kan 
amudah adigoyahkan a pabila adijaga adan 
adipelihara adengan abaik aoleh anegara. 
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